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SARI BACAAN 
Analisis pengaruh penambahan abu cangkang sawit terhadap sifat fisis ekosemen. Penelitian ini 
difokuskan pada penentuan perbandingan jumlah komposisi dari abu cangkang sawit dengan 
material lain untuk menghasilkan ekosemen berkualitas. Komposisi kimiawi bahan ditentukan 
dengan menggunakan XRF. Hasil pengujian sifat fisis semen seperti penetapan kehalusan, waktu 
pengikatan, pengikatan semu, konsentrasi normal dan pemuaian dari semua sampel. Uji kuat 
tekan mortar telah memenuhi standart SNI 15-7064-2014. 
(Kata Kunci, semen, abu cangkang sawit, komposisi kimia, mortar, kuat tekan, sifat fisis )  
 
ABSTRACT 
Analysis of the physical properties for eco-cement based on palm shell ash. In the study was 
focused or determining the ratio of palm shells ash with other materials to find high quality eco-
cement. The chemicall composition of material was determined by using XRF. Results of testing 
the physical properties of cement such as blaine, binding time, pseudo binding, normal 
consistency and expansion for all sampels. The test of compressive strenght for mortar  SNI- 15-
7064-2014 standards. 
(Keywords, cement, ash palm shells, chemical composition, mortar, compressive strength, 
physical properties) 
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PENDAHULUAN  
Dalam penelitian ini dilakukan penambahan 
bahan campuran terhadap bahan utama 
penyusun semen berupa cangkang sawit 
yang diproses menjadi arang lalu menjadi 
abu cangkang sawit. Limbah cangkang sawit 
ini mudah dan murah didapat dan 
merupakan limbah yang cukup besardan 
memiliki kandungan silica yang cukup 
tinggi. Maka abu cangkang sawit dapat 
digunakan sebagai bahan tambahan 
campuran semen yang bermutu tinggi 
namun tidak menurunkan nilai sifat fisis 
semen.  
TINJUAN PUSTAKA 
Semen berasal dari kata caementum yang 
berarti bahan perekat yang mampu 
mempersatukan atau mengikat bahan – 
bahan padat menjadi satu kesatuan yang 
kokoh atau suatu produk yang mempunyai 
fungsi sebagai bahan perekat antara dua atau 
lebih bahan sehingga menjadi suatu bagian 
yang kompak atau dalam pengertian yang 
luas adalah material plastik yang 
memberikan sifat rekat antara batuan – 
batuan konstruksi bagunan
1
. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah klinker, gypsum, trass, batu kapur 
pasir Ottawa dan abu cangkang sawit. 
Bahan-bahan tersebut dihaluskan dengan 
menggunakan alat penghancur, kemudian 
dicampur dengan komposisi tertentu, dengan 
menambahkan air sebagai bahan perekat. 
Selanjutnya menguji sifat fisis sampel 
semen tersebut berupa kehalusan, 
konsistensi normal, setting time, kuat tekan, 
pengikatan semu dan pemuaian. 
 
 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa 
kesimpulan antara lain: 
1. Telah di buat ekosemen dengan 
penambahan abu cangkang sawit 
sebanyak pada bahan dasar semen 
(klinker, trass, gypsum dan batu 
kapur) 
2. Penambahan abu cangkang sawit 
mempengaruhi sifat fisis semen. 
Hasil pengukuran kehalusan (blaine), 
normal consistensi (NC), waktu 
pengukuran, (setting time), pengujian 
semu (false set) dan persentasi 
pemuaian (autoclave) menunjukkan 
hasil pengukuran (mutu) di atas 
standar SNI 15-7064-2014). 
SARAN 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menggunakan limbah yang lain agar 
diperoleh campuran semen yang lebih 
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 
bahan pada campuran semen serta murah 
dan mudah didapat. 
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